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Received - 03-06-2026 The purpose of this study is to determine the effect of training and work
Revised : 05-06-2026 discipline on employee performance both partially and simultaneously at the
Accepted : 07-06-2026 Sayap Ibu Foundation, Banten Branch. This research method uses a
Pulished : 09-06-2026 quantitative method with a descriptive approach. The sampling technique uses

a saturated sample of 87 respondents. Data analysis techniques used are
validity testing, reliability testing, classical assumption testing, regression
analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis
testing. The results of the study proved that Training (X1) and Work Discipline
(X2) have a significant effect both partially and simultaneously on Employee
Performance (Y). Determination obtained R Square of 0.667, it can be
concluded that the Training variable (X1) has an effect on the Employee
Performance variable (Y) of 66.7% while the remaining 33.3% is influenced by
other factors. Determination obtained R Square of 0.433, it can be concluded
that the Work Discipline variable (X2) has an effect on the Employee
Performance variable (Y) of 43.3% while the remaining 56.7% is influenced by
other factors. The determination obtained by R Square is 0.688, meaning that
the Training (X1) and Work Discipline (X2) variables together have a
contribution of 68.8% influence on Employee Performance (Y), while the
remaining 31.2% is influenced by other factors not examined in this study
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan baik secara parsial maupun simultan pada Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten. Metode penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskrptif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 87 responden. Teknik analisi data yang digunakan yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian terbukti bahwa Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan
baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Determinasi diperoleh R Square
sebesar 0,667 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 66,7% sedangkan sisanya 33,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Determinasi diperoleh
R Square sebesar 0,433 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 43,3% sedangkan sisanya 56,7% dipegaruhi oleh faktor lain.
Determinasi diperoleh R Square sebesar 0,688 artinya variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara
bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 68,8% terhadap Kinerja Karyawan (Y) sedangkan
sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat berpengaruh bagi keberlangsungan
kelanjutan perusahaan, oleh karena itu hal tersebut menjadi salah satu hal yang sangat diperhatikan
oleh perusahaan khususnya bagi pimpinan perusahaan. Tidak hanya baik tetapi juga yang memiliki
kinerja yang bermanfaat. Di beberapa kondisi tertentu, dalam memulai suatu pekerjaan yang baru
agar mendukung kinerja karyawan, perusahaan perlu memberikan adanya pelatihan kerja atau
training kepada calon karyawannya agar memiliki bekal yang dapat menunjang kegiatan
operasional. Selain itu dapat memudahkan karyawan lain yang terlebih dahulu bekerja di tempat
tersebut agar dapat menginfokan deskripsi pekerjaan yang ada di divisi atau posisi yang diambil.

Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang baik perlu didukung oleh pemberian pelatihan
dan disiplin kerja dari karyawan. Pelatihan merupakan pendidikan jangka pendek yang biasanya
lebih fokus pada praktik yang berguna untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk mengurangi
kesalahan dalam pekerjaan.

Menurut Hasibuan (2020:193) Semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi
kerja yang dapat dicapai. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit
bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat

Tabel 1.1
Data Penilain Kinerja Karyvawan Yayvasan Savap Ibu Cabang Banten Tahun
2019-2024
No | Tahun Jumlah Kriteria
Karyawan | Sangat D Baik Yo Culoup % | Kurang | %
bazus baik
1 2019 58 35 0,60 10 0,17 10 0,17 3 0.03
2 2020 &7 40 0,60 10 0,15 12 0.18 5 0.07
3 2021 75 55 0,73 5 0.07 10 0,13 5 0.07
4 2022 7 65 0,22 4 0,05 5 0.06 10 0.13
3 2023 29 a0 0,67 19 0,21 13 0,17 5 0.06
a 2024 g7 50 037 20 0,23 10 0,11 7 0.08

Sumber: Data Penilaian Kinerja Karyawan Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten 2023

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, penilaian kinerja karyawan Yayasan Sayap Ibu Cabang
Banten pada tahun 2019-2024, mendapatkan penilaian kriteria sangat bagus tertinggi di tahun 2022
yaitu 0,82% dan mendapat penlilaian kriteria kurang baik tertinggi di tahun yang sama 2022 yaitu
0,13%. Dari data diatas juga menunjukkan bahwa penilaian kinerja karyawan di Yayasan Sayap Ibu
Cabang Banten setiap tahunnya mendapatkan penilaian yang bisa dibilang cukup baik, tapi tidak
sedikit juga yang mendapatkan penilaian kurang baik disetiap tahunnya, hal itu menunjukkan bahwa
masih kurang konsisten kinerja karyawan di Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten
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Tabel 1. 2
Jenis Pelatihan Karyawan Yavasan Sayap Ibu Cabang Banten
No | Tahun Jenis Pelatihan Jumlah Karyawan vang Mengikuti
Pelatihan

1 2022 | Capacity Bulding 40
Transisi 24
Memandikan 30
Feeding 34
Oral Motor 34
Beleif 41

2 | 2023 | Stress Management 43
Team Building 42
Pelatihan SIBI (sistem 20
isvarat bahasa Indonesia)
First Aad 16
Penanganan Burnout 43
sex Education 40

3 2024 | Terapv Wicara 13
Positioning 10
Pelatihan Autisme 30
Positive Parenting 9
Training ABA (applied 11
behavior analysis)

4 | 2025 | Pelatithan Autisme 14
Online
Adaptive Sport Training 9
Strategi Belajar dengan 10
Anak Disabilitas

Sumber: Data jenis pelatihan karyawan Yayazan Sayap Ibu Cabang Banten

Berdasarkan hasil Tabel 1.2 diatas, menunjukkan bahwa Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten
sudah memberikan beberapa pelatihan kepada karyawannya, tapi masih banyak karyawan yang
belum mengikuti pelatihan. Terlihat juga pada data diatas untuk setiap tahunnya terjadi penurunan
jumlah pelatihan yang diberikan oleh Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten untuk para karyawan.

Selain pelatihan, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja.
Menurut Sari (2019:2) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan - peraturan perusahaan dan norma yang berlaku. Teori disiplin ini sama seperti teori dari
Sinambela (2019:335) dan Hasibuan (2020:193) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan

pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku
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Tabel 1.3
Data Rekaptulasi Absensi Yavasan Savap Ibu Cabang Banten Tahun 2019-
2024

No | Tahun Jumlah JHE Absensi Tingkat

Karvawan | (Hari) | Sakit | Tzin | Cuty | Alpha | Jumlah | Absensi
1 20119 58 312 20 19 17 13 71 19%4
2 2020 a7 300 13 30 23 5 73 21%
3 2021 73 275 23 13 10 12 62 27%
4 2022 79 282 16 29 20 a 74 28%
5 2023 8o 267 23 27 23 16 a1 33%
& 2024 87 268 18 24 13 18 73 31%

Sumber: Data Absensi Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten 2012-2024

Berdasarkan hasil Tabel 1.3 diatas, menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan Yayasan
Sayap Ibu Cabang Banten pada tahun 2019 sampai 2024 mencapai 19% hingga 33% dengan tingkat
absensi tertinggi yang terjadi pada tahun 2023 yaitu 33% dan tingkat absensi terendah yang terjadi
pada tahun 2019 yaitu 19%. Dengan jumlah tingkat absensi diatas, karyawan Yayasan Sayap Ibu
Cabang Banten dituntut untuk terus meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja karena hal ini dapat
berpengaruh langsung pada kinerja karyawan

TINJAUAN PUSTAKA
Pelatihan

Perusahaan menyelenggarakan pelatihan agar karyawan dapat melakukan lebih banyak hal
yang berkualitas untuk mencapai tujuan perusahaan. Para karyawan yang memiliki kesempatan
untuk berpartisipasi dalam program pelatihan akan ada kesempatan dalam mengembangkan karier
lebih tinggi (Adnyani & Dewi, 2019).

Disiplin Kerja

Sari (2020) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk dari rasa hormat seseorang

kepada organisasi dan taat terhadap aturan serta mau menerima hukuman apabila melanggar.

Disiplin merupakan sikap utama yang harus ada dalam manajemen sumber daya manusia, disiplin
kerja yang semakin tinggi maka semakin prestasi kerja

Kinerja Karyawan

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh
fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan — kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu
tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut..

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis data yang didapat oleh penulis dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif untuk menggambarkan hasil
penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2020:16), metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa
populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis
data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Menurut
Siregar dalam (Imron 2019:23) prosedur pemecahan masalah pada metode penelitian deskriptif
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adalah dengan cara menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan
fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
1. seluruh butir kuesioner pada varibel pelatihan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 0,210,

dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak diolah sebagai data penilitian

2. seluruh butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,210),
dengan demikian semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan
layak untuk diolah sebagai data penelitian

Uji Reliabilitas
Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas Pelatihan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja
Karyawan (Y)
Variabel Cronbatch’s Standar Cronbatch Keterangan
Alpha Alpha
Pelatihan (X1) 0,944 0,600 Reliabel
Disiplin Kerja 0,921 0,600 Reliabel
(X2)

Kinerja 0,908 0,600 Reliabel

Karvawan(Y)

Sumber: Data diolah SPS5 v.27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1),
disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal ini dibuktikan bahwa nilai
pada setiap variabelnya lebih besar dari 0,600 sehingga dapat dikatakan item pernyataan pada
variabel tersebut adalah reliabel

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan
variabel independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik
adalah distribusi data nornal atau mendekati nornal. Untuk memastikan asumsi bahwa persamaan
tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel
dependen.
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Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas Dengan Kelmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-5mirnov Test

Unstandardized
Residual

N a7
Normal Parameters®? Mean 0ooooo
Std. Deviation 363987373

o=t Extreme Differences Abzohute JOROD
Positive JORD

Negative -,053

Test Statiztic JORD
Asymp. Sig. (2-tailed) 200
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 184
90%% Confidence Interval Lower Bound 174

Upper Bound 194

2. Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data.

. Lilliefors Significance Comection.

d. This 1= a lower bound of the true sigmficance.

. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber: Data diolzh SPSS v.27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05
dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collmearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Toleramce  VIF
1 (Constant) 12,332 2,160 5,708 R
Pelatihan L6E2 L0848 J720 7714 L0009 So4 0 2540
Disiplin 048 J0B4 J057 568 A7 304 2540

Eerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diclah SPSS v.27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai folerance
value variabel pelatihan sebesar 0,394 dan variabel disiplin kerja sebesar 0,394 nilai tersebut kurang
dari 1. Nilai variance inflation factor (VIF) variabel pelatihan sebesar 2,540 dan variabel disiplin
kerja sebesar 2,540 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan
tidak ada gangguan multikolinearitas
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Uji Autokorelasi
Tabel 4. 16
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Drurbin-Watson
1 Blge JO6EE 660 3,68205 1,566

a. Predictors: (Constant), Diziplin Kerja, Pelatithan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah SPSS v.27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,566 yang berada diantara
interval 1,550 — 2,460

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Iodel E Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9,036 1,405 6,430 000
Disiplin Kerja _012 053 ~033 _210 827
Pelatihan _120 053 374 2450 016

)

& Dependent Variahle: ABS RES
Sumber: Data diolah SPSS v 27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel pelatihan
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016 dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,827 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model
pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai
sebagai data penelitian

Uji Regresi Linear

Tabel 4. 21
Hasil Pengolahan Regresi Linier Berganda Variabel Pelatihan (X;) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E &td. Emmor Beta t Sig.
1 (Constant) 12,332 2,160 3,708 000
Pelatihan L6 0B84 g1z 7.114 {LLI]
Disiplin Kerja J048 S84 057 68 312

2. Dependent Variable: Kinena Karvawan
Sumber: Data diclah P58 v.27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier
sederhana Y = 12,332 + 0,662X1 + 0,048X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 12,332 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (Xi) dan disiplin kerja
(X») tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai
sebesar 12,332 poin

2. Nilai koefisien regresi pelatihan (X1) sebesar 0,662 bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada variabel pelatihan (X) maka akan mengakibatkan terjadinya
peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,662 poin

3. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,048 bertanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) maka akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,048 poin

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan (X;) dan Disiplin
Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary
Change Statistics

Adjusted B Std. Error of B Square Sig. F
Mdodel F. F Souare Souare the Extimate Change  F Change dfl dff Change
1 JB1ge J668 660 3,68293 Kilil:] 24 640 2 M 000

2. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja , Pelatihan
Sumber: Data diolah SPSS v 27, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,818 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 1,000. Artinya variabel pelatihan dan
disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 28
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Pelatihan (X;) dan Disiplin
Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Model Summary
Model E B Square Adjusted B. Square Std. Error of the Estimate
1 818 668 660 3,68205
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kena, Pelatihan
Sumber: Data diolah SPSS v 27, 2025

Berdasarkan hasil dari pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R square sebesar 0,688
tau 68,8% maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (Xi) dan disiplin kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena mendekati
1. Sedangkan sisanya sebesar (100 — 68,8%) = 31,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diujikan disini
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Uji Hipotesis
Tabel 4. 29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan (X;) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emmor Beta t Sig.
1 (Constant) 12,592 2,103 3,988 D00
Pelatihan .00 [054 A17 13,030 (00

a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah SPSS v.27, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai ¢ pinng > ¢ raver atau (13,050
>1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten

Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t S1z.
1 (Constant) 19,626 2524 7,776 00
Disiplin Kerja 554 069 638 2,063 000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah PS8 v.27, 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai # ninng > # waper atau (8,063
>1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten

Tabel 4. 31
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Variabel Pelatihan (X;) dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regreszion 1296,129 2 1148065 24,640 JO0P
Residual 1139388 g4 13,564
Total 3435517 86

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Diziplin Kerja, Pelatthan
Sumber: Data diolah SP3S v.27, 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F' jiung > F' aver atau
(84,640 > 3,105), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
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demikian maka Hy ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi
Y = 12,592 + 0,700X;, nilai korelasi sebesar 0,817 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,7% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (13,050 > 1,988). Dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan

2. Disiplin kerja berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 19,626 + 0,554X;, nilai korelasi sebesar 0,658 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (8,063 > 1,988). Dengan demikian Ho ditolak dan H diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

3. Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 12,332 + 0,662X; + 0,048X,. Nilai korelasi sebesar
0,818 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 68,8% sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (84,640 > 3,105). Dengan demikian Ho
ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan pelatihan dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
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